BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektifitas penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Kelurahan
Rimba Melintang kurang efektif dilihat pada data olahan hasil penelitian yaitu
sebesar 2,97% untuk pilihan efektif; 53,70% untuk pilihan kurang efektif dan
33,33 % untuk pilihan tidak efektif.

2. Faktor pendukung dalam penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) di
Kelurahan Rimba Melintang adalah dalam proses pendataan masyarakat
dibantu oleh pihak Kecamatan, Kelurahan, RT dan juga RW, pengambilan
dana dilakukan dengan tertib berdasarkan nomor antrian. Sedangkan yang jadi
faktor penghambatnya adalah kurangnya monitoring oleh pemerintah untuk
mengetahui lebih jelas profil kemiskinan, dan akses masyarakat pergi pada
saat pengambilan BLT yang jarak tempuh sangat jauh dan memakan waktu
yang lama untuk sampai ke kantor Pos tempat pencairan dana.

3. Efektifitas penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Kelurahan

Rimba Melintang belum sesuai dengan syariat Islam dan belum berhasil
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dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dengan baik. Karena
dana yang diberikan tidak sepenuhnya didapat oleh masyarakat miskin di
Kelurahan Rimba Melintang, dan dana yang diberikan juga tidak sebanding
dengan kebutuhan yang mereka keluarkan setiap harinya.

B. Saran
Penulis berharap pemerintah lebih memperhatikan dana Bantuan

Langusng Tunai (BLT) ini agar diberikan tepat kepada sasarannya, dan program
bantuan untuk masyarakat miskin seharusnya diberikan dalam bentuk modal
usaha atau memberikan lapangan pekerjaan sehingga tidak membuat masyarakat
semakin malas dan selalu bergantung terhadap bantuan yang diberikan oleh

pemerintah.



